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ABSTRAK

Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter “Kota Petarung”
mengisahkan tentang potret sekelompok atlet beladiri lokal, yakni Jogja
Mixed Martial Arts untuk menekan potensi kekerasan jalanan yang marak
terjadi di Yogyakarta melalui perhelatan tarung bernama Jogja Gelut Day
yang mereka inisiasi. Peran tersebut mereka lakukan sebagai salah satu
cara yang untuk mengurangi jumlah kasus kekerasan jalanan dengan
memberikan wadah aktualisasi diri kepada para remaja Yogyakarta dalam
bentuk ajang pertarungan mixed martial arts.

Film dokumenter ini dibuat menggunakan genre potret untuk
memperlihatkan sebuah inisiatif yang dilakukan subjek dalam usahanya
ikut serta turut mengurangi masalah sosial yang terjadi. Melalui potret
Jogja Mixed Martial Arts dalam usaha mereka untuk menekan potensi
kekerasan jalanan, dapat tergambarkan sebuah sketsa satu kondisi dari
sebuah permasalahan yang terjadi di sebuah daerah, dan bagaimana subjek
memiliki satu gagasan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Penggunaan genre potret dalam menceritakan kisah Jogja Mixed Martial
Arts diharapkan dapat memuncul perasaan simpati dan penghormatan
penonton atas usaha yang dilakukan subjek.

Lewat film dokumenter ini, diharapkan mampu memberikan satu
perspektif baru mengenai penyelesaian masalah kekerasan jalanan,
eksistensi kepemudaan, dan sebagai pemicu bagi anggota masyarakat
dalam bidang disiplin ilmu yang lain untuk turut serta menyediakan
aspirasi baru terkait permasalahan sosial yang muncul di masa depan.

Kata kunci : kekerasan jalanan, mixed martial arts, potret, dokumenter
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Masalah kriminalitas yang berbasis pada aksi kekerasan jalanan di Kota
Yogyakarta terus merebak. Pada tahun 2021 kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta
menangkap 102 pelaku kekerasan jalanan, dengan presentase 80 persen pelaku
merupakan pelajar. Menurut data dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II
Yogyakarta, hingga Agustus 2023, jumlah anak berhadapan hukum yang dibina
mencapai 29 orang dengan mayoritas kasus kejahatan yang dilakukan terkait “klitih”,
yang masuk dalam kategori gangguan ketertiban masyarakat. Mirisnya, kekerasan
jalanan kerap terjadi oleh dan kepada masyarakat Kota Yogyakarta sendiri. Hal tersebut
sangat bertolak belakang dengan idealisme Kota Yogyakarta yang mengusung slogan
“Berhati Nyaman”.

Kekerasan jalanan di Kota Yogyakarta sudah menjadi hal yang membudaya.
Penyebab munculnya kekerasan jalanan pada dasarnya tak lepas dari perkara aktualisasi
diri dalam diri manusia. Carl Rogers (2012:289) menyatakan bahwa aktualisasi diri
merupakan proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat dan potensi psikologis
yang unik. Aktualisasi diri adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk
menjadi yang terbaik bisa dilakukan dalam habitatnya. Rogers menyatakan bahwa tiap
orang memiliki kecenderungan akan kebutuhan aktualisasi diri untuk mengembangkan
seluruh potensinya.

Aktualisasi diri merupakan kebutuhan mendasar manusia. Pada konteks para
pelaku kekerasan jalanan, yang didominasi oleh usia remaja, kebutuhan tersebut muncul
namun tidak menemukan wadah dan ruang ekspresi yang tepat. Masalah kekerasan
jalanan di Kota Yogyakarta ini membutuhkan solusi penanganan yang aplikatif. Tidak
hanya dengan cara represif dari pihak berwajib, namun peran preventif dari berbagai lini
masyarakat Kota Yogyakarta pun dibutuhkan. Generasi muda harus diberi pandangan
plural experience, agar pandangan mereka terhadap rasa bangga, pride, dan kemenangan

atas golongan dan individu lain ini bisa beralih kepada wadah yang lebih bermanfaat.
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Salah satu peran masyarakat sipil dalam menekan potensi kekerasan jalanan di
Kota Yogyakarta dilakukan oleh Jogja MMA. Sebuah komunitas seni beladiri campuran
atau mixed martial arts (MMA) yang berbasis di Kota Yogyakarta. Jogja MMA diinisiasi
oleh para kumpulan atlet beladiri lokal Kota Yogyakarta. Komunitas ini memiliki visi
untuk merubah potensi kekerasan jalanan yang ada di Kota Yogyakarta menjadi wadah
aktualisasi dan ladang prestasi bagi para generasi muda Y ogyakarta melalui sebuah event
bertarung yang mereka buat.

Tujuan tersebut mereka aktualisasikan dengan menggelar turnamen event
bertarung bernama Jogja Gelut Day. Sebuah turnamen tarung MMA kelas amatir yang
dibuat untuk menjadi salah satu wadah aktualisasi diri bagi para generasi muda Kota
Yogyakarta, dan sebagai langkah preventif guna menghindarkan mereka dari potensi
kekerasan jalanan. Dalam event ini, Jogja MMA ingin mengedukasi generasi muda Kota
Yogyakarta melalui medium olahraga beladiri MMA.. Bagi peserta, selain mendapatkan
aktualisasi diri dan prestasi sebagai peserta maupun pemenang event ini, mereka juga
mendapatkan pembinaan, bahkan akses karier sebagai atlet beladiri professional.

Genre film dokumenter ini adalah potret. Genre ini dipilih untuk mencuplik aspek
menarik dari sebuah kelompok yang memiliki nilai human interest sehingga mampu
menarik simpati penonton melalui perjuangan, inisiatif, dan pengorbanan yang
dilakukan subjek. Oleh sebab itu, film ini nantinya akan berfokus menampilkan kejadian
atau peristiwa yang krusial dalam momen-momen subjek menjalankan aksinya.
Kepedulian serta inisiatif Jogja MMA sebagai sipil yang tergerak untuk ikut serta
menyelesaikan masalah kekerasan jalanan Yogyakarta diharapkan menjadi dokumenter

potret yang menarik.

B. Ide Penciptaan Karya

Bermula dari gaung sebuah event tarung bertajuk Jogja Gelut Day. Sebuah fight
club event yang dideklarasikan sebagai wadah bagi masyarakat Kota Yogyakarta untuk
bertarung satu sama lain secara sportif, sekaligus sarana untuk mengalihkan potensi
kekerasan jalanan yang ada di Kota Yogyakarta. Ditambah pengalaman empiris sebagai

warga Kota Yogyakarta yang merasakan secara langsung fenomena kekerasan jalanan,
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membuat event tersebut menjadi menarik untuk dikaji. Melalui event ini, para generasi
muda Kota Yogyakarta diharapkan tidak terjerumus ke dalam dunia kekerasan jalanan
seperti yang jamak terjadi, melainkan menyalurkan energinya melalui sesuatu yang
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.

Berbekal informasi riset mengenai event Jogja Gelut Day dari internet,
penelusuran data kemudian berlanjut dengan menemui panitia Jogja Gelut Day yang
bermarkas di Dojo Jogja Top Team Sleman Yogyakarta dan bertemu dengan komunitas
Jogja MMA, yakni pihak yang menjadi panitia inti event Jogja Gelut Day. Proses
wawancara dilakukan beberapa kali, sembari ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang
diadakan di Dojo Jogja Top Team. Selepasnya kemudian dilakukan penulisan
rangkuman transcript untuk mengembangkan ide yang didapat.

Pada saat proses tersebut, tercetus untuk membuat sebuah film yang
menggambarkan usaha sebuah komunitas beladiri lokal untuk membenahi fenomena
kekerasan jalanan generasi muda di Kota Yogyakarta dengan sebuah event yang mereka
buat secara periodik. Latar Kota Yogyakarta yang marak terjadi kekerasan jalanan turut
pula menjadi faktor dipilihnya ide ini untuk diangkat. Mengingat hal ini bernilai konflik
yang menarik untuk ditelusuri sehingga value karya nantinya akan fokus. Berdasar
pakem penciptaan, gagasan yang bernilai butuh kepekaan terhadap lingkungan sekitar.

Pengembangan atas riset tersebut kemudian berlanjut dengan menemui subjek lain
yang berguna untuk membangun serta melengkapi struktur cerita. Cerita diawali dengan
menggambarkan kondisi Kota Yogyakarta dewasa ini yang memiliki permasalahan
kekerasan jalanan. Pada bagian awal akan ditelusuri kondisi faktual dan penyebab
fenomena ini marak terjadi. Ini akan menjadi landasan cerita pada bagian awal sebelum
dilanjutkan dengan pengenalan Jogja MMA berikut peran perjuangan mereka menekan
potensi kekerasan jalanan melalui event Jogja Gelut Day.

Penggambaran ini dijelaskan melalui aktivitas mereka membuat event Jogja Gelut
Day dan berfokus pada keunikan usaha mereka untuk mengundang simpati penonton atas
apa yang mereka usahakan, berikut serta kendala-kendala yang mereka hadapi dalam
usaha yang mereka lakukan. Sebagai penutup, akan ditampilkan penjelasan mengenai
poin edukatif yang diusung Jogja MMA dalam usaha mereka mendidik masyarakat Kota
Yogyakarta melalui medium olahraga. Seperti diketahui, olahraga mampu mengajarkan
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jiwa sportivitas kepada pelakunya, serta memiliki dampak baik lain selain kepada aspek
fisik. Ruth Boat (2019:99) menegaskan bahwa olahraga bisa menjadi cara paling mudah
dalam memperkuat kontrol diri dan memiliki dampak psikologis abstrak yang
membangun dalam perasaan kontrol diri.

Pembahasan dengan gambaran tersebut membutuhkan beberapa narasumber dari
sektor yang berbeda-beda, namun dengan fokus mengedepankan runtutan kisah cerita
dalam proses penyelenggaraan event Jogja Gelut Day. Oleh karena itu film ini nantinya
akan menggunakan struktur penuturan tematis. Struktur penuturan tematis merupakan
kumpulan peristiwa yang dituturkan secara tidak berbasis pada urutan waktu. Wawancara
narasumber dilakukan dengan set-up setting, agar pembahasan yang diinginkan dapat
lebih tercapai mengingat inti cerita nantinya adalah melihat kisah yang berada dibalik
sebuah event Jogja Gelut Day. Konsep pendekatan film Kota Petarung akan menggunakan
mode ekspositori guna memberikan sajian narasi yang terarah dan bisa menggiring opini
penonton untuk memahami subjek melalui visual yang ada bersamaan dengan statement
narasumber secara lebih mudah. Opini yang ingin disampaikan tidak lain adalah mengenai
adanya sebuah gagasan dari sekelompok atlet yang memiliki inisiatif untuk turut
mengentaskan problem sosial dengan cara dan sudut pandang mereka sendiri, yakni

melalui medium olahraga.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan Penciptaan
a. Menyajikan wawasan mengenai kondisi aktual sosio-kultural remaja Kota
Yogyakarta dan bentuk usaha untuk memperbaikinya.

b. Mengetahui manfaat ekosistem olahraga beladiri lokal.

2. Manfaat Penciptaan

a. Menyediakan perspektif penyelesaian masalah kekerasan jalan.

b. Menambah wawasan mengenai dunia olahraga beladiri, serta manfaat yang
bisa didapat dari olahraga beladiri.

c. Memberikan referensi film dokumenter potret dengan tema olahraga dan

kekerasan jalanan.
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D. Tinjauan Karya

Tinjauan karya yang digunakan dalam rancangan karya dokumenter “Kota Petarung”
meliputi tiga film dokumenter. Ketiga film ini menjadi acuan seputar konsep yang akan
digunakan dalam film “Kota Petarung”.

1. Indonesia's Tobacco Children

Gambar 1.1. Poster film Indonesia’s Tobacco Children
Sumber : Channel Youtube Unreported World (Diakses pada 3 Mei 2022)

Judul : Indonesia’s Tobacco Children
Sutradara : James Brabazon
Durasi : 23 menit 31 detik
Tahun Rilis : 2019

Film berjudul Indonesia’s Tobacco Children ini adalah sebuah dokumenter pendek
garapan Unreported World berdurasi 24 menit. Film ini memperlihatkan kondisi tingkat
konsumerisme tembakau di Indonesia yang sangat tinggi. Pada cerita dalam film
diperlihatkan bagaimana rokok merupakan komoditi yang sangat laku di Indonesia,
sehingga bahkan anak-anak kecil Indonesia banyak yang telah menjadi perokok aktif di
usianya yang masih belia. Hal ini yang menjadi sorotan utama dalam film yakni mengenai
peraturan industri dan distribusi rokok yang belum terbangun dengan baik.

Penggambaran ini dijelaskan melalui penggalian isu yang terjadi di sebuah
komunitas masyarakat. Dalam hal ini, isu rokok digali di sebuah komunitas negara, yakni
Indonesia. Melalui treatment seperti ini, pesan film menjadi lebih terfokus dan

penggambaran data yang disajikan pun lebih aktual. Sama halnya dalam film “Kota
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Petarung” dimana sebuah isu yakni kekerasan jalanan ditelusuri dalam sebuah komunitas
tertentu yakni kelompok komunitas Kota Yogyakarta, yang selama ini lekat dengan

problematika terkait berupa kekerasan jalanan yang subur di dalamnya.

Gambar 1.2. Screenshot film Indonesia’s Tobacco Children
Sumber : Channel Youtube Unreported World (Diakses pada 3 Mei 2022)

Pada film ini meskipun memiliki persamaan dalam cara penggalian isu seperti
dijelaskan di atas, namun film Indonesia’s Tobacco Children menyampaikan semua
narasinya dengan melibatkan seorang pembawa acara. Hal ini menjadi aspek yang
nantinya berbeda dalam film “Kota Petarung” lantaran semua Statement narasi yang ada
dimunculkan dari suara narasumber yang langsung memberi argument eksposisi tanpa
kehadiran seorang pembawa cara. Film Indonesia’s Tobacco Children menggunakan
struktur penuturan cerita yang tidak berpatokan dengan runtutan waktu. Hal ini menjadi
konsep yang nantinya juga akan dibentuk dalam pembuatan film “Kota Petarung” yang
akan menggunakan struktur bertutur tematis, dimana dalam struktur tersebut waktu

bukanlah pertimbangan utama untuk membangun konstruksi cerita.
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2. URUP: Kisah Ketoprak Tobong Terakhir di Yogyakarta

EoclKOLABORASI,

Gambar 1.3 Poster film URUP
Sumber : Youtube WatchDoc (Diakses pada 22 Oktober 2022)

Judul : URUP Kisah Ketoprak Tobong Terakhir di Yogyakarta
Sutradara : Annisa Ekayosa
Durasi : 67 menit 48 detik
Tahun Rilis : 2022

URUP adalah film garapan Annisa Ekayosa yang berkolaborasi dengan
WatchDoc. Film ini merambah pada wilayah bahasan objek kesenian daerah. Film ini
menceritakan sebuah kelompok Ketoprak Tobong. Sebuah seni pertunjukan tradisional
yang diadakan secara nomaden. Tobong adalah bangunan yang terbuat dari kayu dan
bambu. Bangunan ini dipakai untuk pementasan dan juga tempat tinggal para pemainnya.
Tobong bersifat semi permanen dan dapat dibongkar pasang. Kelompok ini merupakan
kelompok Ketoprak Tobong terakhir yang tersisa karena gempuran arus modern.

Film dokumenter ini dibentuk dengan menggunakan genre potret. Film URUP
memotret eksistensi kelompok Kethoprak Tobong yang makin tersisih oleh seni
pertunjukan modern. Sama halnya dengan “Kota Petarung” yang juga akan menggunakan
genre potret, keduanya sama-sama mencuplik kisah menarik dari sebuah kelompok
dimana mereka memperjuangkan sesuatu bagi kehidupan mereka, namun juga tidak lupa
untuk memberi manfaat bagi ranah sosial dimana mereka tinggal. Melalui pemilihan genre

tersebut, penonton akan diajak untuk merasa simpati atas kondisi yang dipaparkan subjek.
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ESSKOLABORAS

Gambar 1.4 Screenshot film URUP
Sumber : Youtube WatchDoc (Diakses pada 22 Oktober 2022)

Sesuai pengertian genre potret, kedua film ini sama-sama merupakan representasi
kisah pengalaman hidup yang unik, menarik, atau mengundang simpati. Sama seperti
dengan para pelaku kesenian Tobong, subjek dalam film “Kota Petarung” juga memiliki
representasi pengalaman hidup yang menarik dari ide dan gagasan mereka untuk menekan
potensi kekerasan jalanan di Kota Yogyakarta melalui cara mereka sendiri.

3. Prelude To War

PF#41410HD: +01:00:11:23

Gambar 1.5 Poster film Why We Fight : Prelude To War
Sumber : filmaffinity.com (Diakses pada 29 Oktober 2022

Sumber : Youtube Nuclear Vault
Pengunggah : Nuclear Vault
Sutradara : Frank Capra

Durasi : 52 menit 21 detik

Why We Fight: Prelude To War adalah sebuah film dokumenter propaganda yang

dibuat oleh Frank Capra. Film ini dibuat dengan tujuan khusus, yakni mengajak para

pemuda Amerika Serikat zaman itu ikut serta berperang melawan negara musuh. Hal
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tersebut dibuat dengan menyajikan argumen-argumen persuasif yang berisi himbauan dan
ujaran mengenai peperangan dan musuh yang harus dihadapi.

Frank Capra menyajikan argumen berisi alasan untuk para pemuda Amerika agar
mereka harus bergabung dengan angkatan perang pada Perang Dunia Il. Teks dan narasi
penuh semangat patriotik, dibangun atas kesengsaraan yang diakibatkan oleh musuh
Amerika, serta penggambaran musuh seperti Hitler, Mussolini dan Kaisar Hirohito
sebagai sosok jahat. Film ini dibuat masih dalam era hitam putih yang menggambarkan
Amerika sebagai penyelamat dunia yang berjuang untuk menghapus kejahatan yang
dilakukan oleh tiga tokoh tersebut. Dokumenter ini dalam penyajiannya menyuguhkan

cuplikan dunia yang secara sengaja menaruh keberpihakan, dan berusaha meyakinkan

penontonnya untuk percaya kepada narasi dari argumen-argumen yang disampaikan.

A

MANCHYy

"z

Gambar 1.6 Screenshot film Why We Fight : Prelude To War
Sumber : youtube.com/watch?v=Mm3GsSWKyso (29 Oktober 2022)

Pada film dokumenter “Kota Petarung” nantinya juga akan mengadopsi teknik
penceritaan yang sama, dimana dalam sebuah habitat, akan diambil secuplik kisah dari
dalamnya untuk kemudian membentuk dunia baru dalam film. Pada konteks ini, Kota
Yogyakarta yang memiliki fenomena kekerasan jalanan yang telah membudaya akan
diambil menjadi sampel utama penceritaan. Selain itu film ini digarap dengan
sinematografi yang dinamis, terdiri dari banyak shot wide dengan, dan shot close up untuk
setiap bagian action atau ekspresi dari objek-objek yang ditampilkan. Sama halnya dengan
konsep film “Kota Petarung” dimana pengambilan angle dan shotsize akan digarap
dengan pencampuran wide shot dan close up, mengingat film ini akan mencuplik keunikan

sebuah event tarung MMA.
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the prmcnp'es for‘ which we are

fichting

Gambar 1.7 Screenshot film Why We Fight : Prelude To War
Sumber : youtube.com/watch?v=Mm3GsS (Diakses pada 29 Oktober 2022)

Persamaan lain dalam kedua film ini adalah sama-sama menggunakan mode
ekspositori untuk menyampaikan narasi cerita. Namun meski begitu, film Prelude To War
menyampaikannya dengan menggunakan Voice Over seorang narator yang tidak nampak
dalam film sedangkan pada film Kota Petarung nantinya akan menampilkan para subjek
untuk menjelaskan narasi atas ide dan gagasan mereka yang menarik.
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